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Abstrak

Program PPG Prajabatan yang dirancang untuk menghasilkan calon guru dengan kompetensi
profesional, pedagogik, sosial, dan kepribadian sesuai dengan tuntutan pendidikan modern,
ternyata belum sepenuhnya mampu menghasilkan calon guru yang siap mengajar. Data dari
Kemendikbud mengindikasikan bahwa hampir setengah dari lulusan PPG merasa kurang
kompeten dalam manajemen kelas dan pemanfaatan teknologi pendidikan. Minimnya pengalaman
praktik lapangan menjadikan lulusan PPG Prajab mengalami kesenjangan antara kesiapan
akademis dan keterampilan mengajar praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kecukupan konten pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan dan
mengukur pengaruhnya terhadap kesiapan guru dalam menghadapi tantangan pendidikan
modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, di mana data dikumpulkan
melalui survei daring yang melibatkan 99 peserta PPG Prajabatan di Universitas Negeri Malang.
Kuesioner yang digunakan mencakup aspek teori pendidikan, keterampilan praktis, manajemen
kelas, dan penggunaan teknologi pendidikan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk mendapatkan gambaran persepsi peserta terkait kecukupan kurikulum dan dampaknya
terhadap kesiapan mereka sebagai guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar peserta merasa kurikulum PPG sudah memadai dari segi teori, terdapat kekurangan dalam
pelatihan keterampilan praktis, manajemen kelas, dan integrasi teknologi. Dengan demikian,
penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum yang lebih menekankan pada praktik
dan inovasi teknologi untuk menghasilkan guru yang lebih siap dan kompeten.

Kata Kunci: Kurikulum PPG, Kesiapan Guru, Teknologi Pendidikan, Praktik Mengajar, Manajemen
Kelas.

Abstract

The Pre-Service PPG Program is designed to form prospective teachers with professional,
pedagogical, social, and personality competencies that align with modern education's demands;
many graduates feel unprepared to face the world of teaching. This unpreparedness is related
to the imbalance between the PPG curriculum's theoretical material and practical skills. In
Indonesia, data from the Ministry of Education and Culture indicates that almost half of PPG
graduates feel less competent in classroom management and educational technology, which are
much needed in today's learning context. The lack of practical field experience is also a major
factor in unpreparedness, so graduates often experience difficulty in applying theory to real
classes, showing a gap between academic readiness and practical teaching skills. This study
aims to evaluate the adequacy of learning content in the Pre-Service Teacher Professional
Education (PPG) curriculum and measure its impact on teacher readiness in facing the
challenges of modern education. This study uses a descriptive quantitative approach, where
data are collected through an online survey involving 99 Pre-Service PPG participants at the
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State University of Malang. The questionnaire covered aspects of educational theory, practical
skills, classroom management, and the use of educational technology. Data were analyzed using
descriptive statistics to obtain an overview of participants' perceptions regarding the adequacy
of the curriculum and its impact on their readiness as teachers. The study results indicate that
although most participants felt that the PPG curriculum was adequate in terms of theory, there
needed to be more training in practical skills, classroom management, and technology
integration. Thus, this study recommends developing a curriculum emphasizing practice and
technological innovation to produce better-prepared and competent teachers.

Keyword: PPG Curriculum, Teacher Readiness, Educational Technology, Teaching Practices,
Classroom Management.

PENDAHULUAN

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan adalah program yang dirancang untuk
mempersiapkan calon guru agar memiliki kompetensi profesional, pedagogik, sosial, dan
kepribadian yang sesuai dengan tuntutan dunia pendidikan modern. Namun, di tengah
kompleksitas tantangan pendidikan saat ini, banyak lulusan PPG yang masih merasa tidak siap
untuk mengajar di kelas yang sesungguhnya. Kesiapan ini, salah satunya, dipengaruhi oleh
kecukupan konten pembelajaran dalam kurikulum PPG, baik dari segi teori pendidikan maupun
keterampilan praktis (Williams, 2021).

Saat ini, berbagai institusi pendidikan di Indonesia menunjukkan hasil yang tidak konsisten
dalam menyiapkan lulusan PPG. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud), sekitar 45% guru lulusan PPG di beberapa daerah melaporkan bahwa mereka
merasa kurang siap dalam hal mengelola kelas dan menerapkan teknologi pendidikan yang sesuai.
Di era digital saat ini, teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam proses pembelajaran,
namun sekitar 40% dari guru lulusan PPG merasa kurang terlatih dalam menggunakan alat
teknologi secara efektif di kelas (Johnson, 2022; Hardika et.al., 2024).

Permasalahan ini juga diperparah dengan kenyataan bahwa pengalaman praktik mengajar
sering kali tidak mencukupi untuk menghadapi situasi nyata di lapangan. Studi oleh Brown (2020)
menunjukkan bahwa guru yang tidak mendapatkan cukup waktu untuk praktik lapangan
cenderung merasa kurang percaya diri dalam mengelola siswa dan menerapkan teori yang telah
dipelajari ke dalam kelas. Dengan kata lain, kurikulum PPG yang lebih berfokus pada teori tanpa
memperhatikan keseimbangan dengan praktik nyata dapat menyebabkan gap antara kesiapan
teoritis dan kemampuan praktik.

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapan guru untuk mengajar sangat
bergantung pada keseimbangan antara teori dan praktik dalam program pendidikan guru.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2019) menemukan bahwa 60% guru baru
yang lulus dari program PPG menyatakan bahwa mereka membutuhkan lebih banyak pelatihan
praktis dan pengalaman langsung dalam mengajar untuk merasa lebih siap dalam mengelola kelas.
Selain itu, kajian oleh Smith dan Johnson (2021) menegaskan pentingnya pelatihan teknologi
dalam kurikulum PPG, karena pendidikan berbasis teknologi semakin menjadi tuntutan di era 4.0
ini.

Penelitian urgent dilakukan karena ketidakcukupan konten praktik dalam kurikulum PPG
dapat berdampak langsung pada kualitas pengajaran di sekolah. Kurangnya persiapan praktis ini
juga dapat menyebabkan para guru kesulitan dalam menghadapi tantangan di kelas, termasuk
masalah manajemen kelas, adaptasi metode pembelajaran, dan penggunaan teknologi pendidikan.
Berdasarkan data ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara spesifik apakah
kurikulum PPG saat ini mampu menghasilkan guru yang siap secara praktis dan teoritis dalam
menghadapi tantangan pendidikan masa kini.

Data Kemendikbud: 45% lulusan PPG melaporkan kurangnya kesiapan dalam manajemen
kelas dan integrasi teknologi pendidikan. Penelitian Anderson (2019): 60% guru baru menyatakan
bahwa mereka membutuhkan lebih banyak praktik lapangan, dan Penelitian Smith dan Johnson
(2021): Menegaskan bahwa kurangnya pelatihan teknologi dalam kurikulum PPG berpotensi
menurunkan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.
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Dengan demikian, urgensi penelitian ini menjadi semakin jelas karena evaluasi terhadap
kecukupan konten pembelajaran dalam kurikulum PPG akan memberikan gambaran yang lebih
detail tentang sejauh mana kurikulum ini mendukung kesiapan guru dalam menghadapi tuntutan
pendidikan modern. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk
perbaikan kurikulum PPG sehingga lebih relevan dengan kebutuhan lapangan dan mampu
menghasilkan guru profesional yang siap menghadapi berbagai tantangan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan rancangan survei
untuk mengevaluasi kecukupan konten pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan Profesi Guru
(PPG) Prajabatan dan pengaruhnya terhadap kesiapan guru. Penelitian kuantitatif deskriptif dipilih
karena memungkinkan untuk mengukur persepsi peserta secara sistematis melalui data yang
diperoleh dari kuesioner tertutup. Pendekatan ini sesuai dengan penelitian yang bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara variabel tanpa melakukan intervensi langsung (Creswell, 2018).
Alur penelitian ini dapat diliat pada gambar berikut;

Subjek penelitian - Pengumpulan data

99 Peserta Kuesioner Tabel dan grafik

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 99 peserta yang sedang mengikuti atau telah lulus dari
program PPG Prajabatan di beberapa universitas yang telah diakreditasi oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Pemilihan subjek dilakukan secara purposive
sampling, di mana kriteria utama adalah peserta yang memiliki pengalaman mengikuti kurikulum
PPG secara penuh. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa hanya responden yang memiliki
pengalaman langsung dengan kurikulum yang dapat memberikan data yang relevan.

Instrumen utama yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner daring
berbasis Likert scale yang terdiri dari 25 butir pertanyaan. Kuesioner ini mencakup empat dimensi
utama: 1) Teori Pendidikan: Mengukur sejauh mana kurikulum PPG memberikan pemahaman
teori pendidikan yang memadai, 2) Keterampilan Praktis: Menilai apakah kurikulum memberikan
pelatihan keterampilan praktis yang cukup, 3) Manajemen Kelas: Mengevaluasi kesiapan guru
dalam mengelola kelas secara efektif, 4) Penggunaan Teknologi Pendidikan: Mengukur
kemampuan peserta dalam mengintegrasikan teknologi pendidikan dalam pengajaran.

Kuesioner ini dikembangkan berdasarkan instrumen yang telah digunakan dalam
penelitian sebelumnya oleh Williams (2021) dan dimodifikasi untuk disesuaikan dengan konteks
PPG di Indonesia. Sebelum disebarkan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan
uji coba terbatas pada 20 responden di luar sampel utama.

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan platform survei selama 4
minggu. Responden diberikan tautan ke kuesioner melalui email, dan pengisian kuesioner
dilakukan secara sukarela dan anonim. Setiap responden diberikan waktu 20-30 menit untuk
menyelesaikan kuesioner. Data yang terkumpul kemudian diekspor dalam format Excel untuk
dianalisis lebih lanjut.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan statistik deskriptif
sederhana, termasuk perhitungan rata-rata, distribusi frekuensi, dan persentase untuk setiap
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dimensi yang diukur. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk
menggambarkan persepsi peserta terkait kecukupan konten dalam kurikulum PPG.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai reliabilitas > 0,7 yang bermakna
memadai. Berikut Tabel Hasil Uji Reliabilitas Instrumen dengan Cronbach's Alpha.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen dengan Cronbach's Alpha

Dimensi Kuesioner lumlah Item Nilai Cronbach’s Interpretasi
Alpha Reliabilitas
Teori Pendidikan 5 0,72 Reliabel
Keterampilan Praktis 6 0,76 Reliabel
Manajemen Kelas 4 0,74 Reliabel
Penggunaan Teknologi 5 0,79 Reliabel

Pendidikan

Melalui Tabel 1 dapat dilihat bahwa semua dimensi memiliki nilai Cronbach's Alpha = 0,7,
yang menunjukkanbermakna bahwa instrumen reliabel untuk mengukur kecukupan kurikulum
PPG dalam konteks masing-masing dimensi. Selanjutnya Hasil Uji Korelasi Pearson untuk menguji
mengetahui hubungan antara kecukupan konten kurikulum dan kesiapan guru di empat dimensi
utama adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Korelasi Pearson antara Kecukupan Kurikulum dan Kesiapan Guru

Dimensi Kecukupan Rata-rata Korelasi Interpretasi Hubungan
Kurikulum (Mean) Pearson (r)

Teori Pendidikan 4.2 0,65 Hubungan positif kuat
Keterampilan Praktis 3.8 0,71 Hubungan positif sangat kuat
Manajemen Kelas 3.5 0,58 Hubungan positif moderat
Penggunaan Teknologi 3.6 0,62 Hubungan positif kuat
Pendidikan

Berdasarkan Tabel 2, semua dimensi kecukupan kurikulum memiliki hubungan positif
dengan kesiapan guru. Dimensi Keterampilan Praktis menunjukkan hubungan yang paling kuat
dengan kesiapan guru (r = 0,71), hal ini menunjukkan bahwa semakin baik keterampilan praktis
yang diberikan dalam kurikulum PPG, semakin tinggi kesiapan guru dalam menghadapi tantangan
pengajaran.

Berdasarkan Tabel 3, Hasil Distribusi Frekuensi dan Persentasi Responden menunjukan
bahwa Responden memberikan penilaian paling positif pada Teori Pendidikan (75%) dan paling
rendah pada Penggunaan Teknologi Pendidikan (55%). Hal ini bermakna bahwa meskipun teori
pendidikan dianggap memadai, terdapat kekurangan signifikan dalam pelatihan teknologi yang
perlu diperbaiki dalam kurikulum PPG. Berikut ini tabel ringkasannya.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden

Dimensi Kecukupan Kurikulum Frekuensi Respon Frekuensi Respon Negatif
Positif (%) (%)

Teori Pendidikan 75% 25%

Keterampilan Praktis 65% 35%

Manajemen Kelas 60% 40%

Penggunaan Teknologi Pendidikan 55% 45%

Kesiapan Mengajar Secara Umum 70% 30%
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Beberapa Tabel di atas menggambarkan hasil analisis data secara rinci yang memberikan
gambaran jelas tentang reliabilitas instrumen, korelasi antara kecukupan kurikulum dan kesiapan
guru, serta persepsi responden terhadap setiap dimensi kurikulum PPG.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecukupan konten kurikulum Pendidikan
Profesi Guru (PPG) Prajabatan serta mengukur kesiapan guru dalam menghadapi tantangan
pendidikan modern. Hasil penelitian disajikan secara rinci dalam beberapa subtema, diikuti
dengan pembahasan yang mengaitkan temuan penelitian dengan tujuan dan literatur yang
relevan.
1. Kecukupan Teori Pendidikan
Pada dimensi Teori Pendidikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata persepsi
responden adalah 4.2, dengan 75% responden memberikan respon positif terhadap
kecukupan teori yang diajarkan. Sebanyak 25% responden merasa bahwa teori yang disajikan
masih belum memadai atau belum sepenuhnya relevan dengan praktik di lapangan.

Tabel 4. Kecukupan Teori Pendidikan
Kategori Responden Frekuensi(n) Persentase (%)

Positif (>4) 74 75%
Negatif (<3) 25 25%
Total 99 100%

Hasil pada Tabel 4, memperlihatkan adanya hubungan erat tujuan penelitian yang
ingin mengevaluasi kecukupan teori pendidikan dalam kurikulum PPG. Temuan menunjukkan
bahwa teori pendidikan dianggap cukup oleh mayoritas peserta, yang sesuai dengan tujuan
awal untuk memahami persepsi tentang teori dalam PPG. Hasil ini menunjukkan bahwa teori
yang disajikan dalam kurikulum PPG sudah memadai untuk memberikan pemahaman dasar
terkait pendidikan. Namun, 25% responden vyang merasa teori tidak memadai
mengindikasikan bahwa ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam menyesuaikan teori
dengan kondisi lapangan. Hal ini sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa teori yang
kuat harus relevan dan mudah diterapkan dalam praktik (Smith & Johnson, 2021; Zainul, et.al.
2020). Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Williams (2021) yang menemukan bahwa
teori pendidikan adalah salah satu aspek kuat dalam kurikulum PPG, tetapi perlu dikaitkan
lebih baik dengan keterampilan praktis. Meskipun teori penting, koneksi dengan praktik
adalah kunci untuk kesiapan guru.

2. Keterampilan Praktis

Pada dimensi Keterampilan Praktis, nilai rata-rata yang diperoleh adalah 3.8, dengan
65% responden memberikan respon positif dan 35% responden merasa pelatihan praktis yang
disediakan kurang memadai. Hal tersebut ditunjukkan pada data Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kecukupan Keterampilan Praktis
Kategori Responden Frekuensi(n) Persentase (%)

Positif (=24) 64 65%
Negatif (<3) 35 35%
Total 99 100%

Berdasarkan Tabel 5, hasil evaluasi kecukupan keterampilan praktis dalam kurikulum
PPG menunjukkan bahwa meskipun mayoritas peserta merasa keterampilan praktis yang
diberikan cukup, sekitar sepertiga peserta merasa pelatihan praktis belum memadai, hal ini
yang menunjukkan adanya gap antara teori dan praktik. Rendahnya persentase kepuasan di
dimensi keterampilan praktis menunjukkan bahwa peserta membutuhkan lebih banyak
pelatihan langsung di lapangan. Hal ini penting karena keterampilan praktis, seperti
manajemen kelas dan pengelolaan siswa, hanya dapat dikuasai melalui pengalaman langsung
(Brown, 2020). Kurangnya kesempatan praktik akan menghambat kesiapan calon guru dalam
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menghadapi situasi kelas nyata. Hasil ini sesuai dengan temuan Johnson (2022) yang
menekankan pentingnya pengalaman praktis dalam program pendidikan guru. Tanpa pelatihan
yang cukup, calon guru cenderung merasa kurang siap dalam menangani tantangan yang
timbul dalam pengajaran nyata (Hardika et.al., 2018). Penelitian ini juga memperkuat
pandangan bahwa keterampilan praktis perlu diperbaiki dalam kurikulum PPG untuk
meningkatkan kesiapan guru (Juharyanto et.al., 2020).
3. Manajemen Kelas

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dimensi manajemen kelas mendapatkan nilai
rata-rata 3.5, dengan 60% responden menyatakan siap dalam mengelola kelas, sementara
40% responden merasa pelatihan di bidang ini masih kurang.

Tabel 6. Kecukupan Pelatihan Manajemen Kelas
Kategori Responden Frekuensi(n) Persentase (%)

Positif (=4) 59 60%
Negatif (<3) 40 40%
Total 99 100%

Data hasil evaluasi pelatihan manajemen kelas dalam kurikulum PPG pada Tabel 6
menunjukkan bahwa sekitar 40% responden merasa pelatihan manajemen kelas masih kurang,
yang menunjukkan bahwa aspek ini masih perlu diperbaiki. Manajemen kelas adalah salah satu
keterampilan inti yang harus dikuasai oleh calon guru, namun 40% responden merasa
pelatihan di area ini belum cukup. Hal ini menunjukkan bahwa program PPG masih belum
memberikan pelatihan manajemen kelas yang memadai untuk menghadapi keragaman
perilaku siswa dan situasi kompleks di kelas (Anderson, 2019). Kesiapan manajemen kelas
berperan penting dalam efektivitas pengajaran di lapangan (Hardika et.al., 2020). Hasil ini
sejalan dengan penelitian oleh Williams (2021), yang menyoroti pentingnya manajemen kelas
dalam kesiapan guru. Tanpa keterampilan manajemen kelas yang kuat, guru baru akan lebih
sulit menghadapi tantangan perilaku siswa di kelas, yang dapat mengurangi efektivitas
pengajaran mereka (Samawi et.al., 2019, Utamimah et.al., 2024).

4. Penggunaan Teknologi Pendidikan

Pada dimensi Penggunaan Teknologi Pendidikan, nilai rata-rata adalah 3.6, dengan
55% responden merasa cukup siap untuk menggunakan teknologi dalam pengajaran,
sementara 45% responden merasa belum siap. Berikut ini Tabel 7 terkait kecukupan pelatihan
teknologi pendidikan dalam konten pembelajaran kurikulum PPG

Tabel 7. Kecukupan Pelatihan Teknologi Pendidikan
Kategori Responden Frekuensi(n) Persentase (%)

Positif (24) 55 55%
Negatif (<3) 44 45%
Total 99 100%

Data hasil evaluasi kesiapan calon guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. menunjukkan bahwa lebih dari 40% responden merasa kurang dilatih dalam
penggunaan teknologi pendidikan. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi telah
menjadi bagian integral dari pendidikan modern, pelatihan yang diberikan dalam PPG masih
kurang dalam mempersiapkan calon guru menggunakan teknologi secara efektif di kelas
(Johnson, 2022). Penggunaan teknologi pendidikan memerlukan keterampilan khusus yang
tidak hanya mencakup pemahaman alat-alat teknologi, tetapi juga cara mengintegrasikannya
ke dalam pembelajaran (Andri et.al, 2021). Penelitian oleh Smith & Johnson (2021)
mendukung temuan ini, di mana keterampilan teknologi sering kali dianggap sebagai
komponen yang kurang ditekankan dalam program PPG. Teknologi pendidikan harus menjadi
fokus penting, terutama di era digital saat ini, untuk meningkatkan efektivitas pengajaran.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian penelitian ini, menunjukkan bahwa
meskipun kurikulum PPG telah memberikan dasar teori yang baik, terdapat beberapa aspek

Journal of Education Research, 5(4), 2024, Pages 5728-5735




Journal of Education Research [l

penting seperti keterampilan praktis, manajemen kelas, dan teknologi pendidikan yang perlu
ditingkatkan Hardika et.al., 2020). Kecukupan pelatihan dalam ketiga dimensi ini sangat
memengaruhi kesiapan calon guru dalam menghadapi tantangan di lapangan. Dengan
memperkuat pelatihan praktis, meningkatkan pelatihan manajemen kelas, dan menambahkan
lebih banyak modul teknologi pendidikan, program PPG dapat lebih efektif dalam
menghasilkan guru yang kompeten dan siap untuk beradaptasi dengan

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum PPG Prajabatan,
meskipun memadai dalam teori pendidikan, memerlukan peningkatan pada aspek keterampilan
praktis, manajemen kelas, dan teknologi pendidikan. Temuan ini memperkuat pemahaman
tentang pentingnya keseimbangan antara teori dan praktik dalam pendidikan guru untuk
meningkatkan kesiapan pengajaran. Diperlukan perbaikan kurikulum dalam tiga dimensi ini,
sehingga diharapkan PPG dapat menghasilkan guru yang lebih adaptif dan kompeten dalam
menghadapi tantangan pendidikan modern. Ke depan, eksperimen longitudinal tentang efektivitas
kurikulum yang diperbarui dan integrasi teknologi interaktif dalam praktik lapangan akan dapat
semakin memperdalam hasil ini dan mengoptimalkan persiapan guru.
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